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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan kepada guru pengampu mata pelajaran IPA dan siswa SMP 

kelas VIII sebagai acuan agar dapat menghasilkan komik interaktif berbasis etnosains pada materi sistem pencernaan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan yang berpedoman pada model ADDIE 

di tahap analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara dan angket.. Kegiatan 

wawancara dan pengisian angket dilakukan dengan bantuan google form kemudian data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan didapatkan bahwa 1) Literasi sains siswa di SMPN 2 

Pegandon kurang berkembang karena motivasi belajar siswa masih kurang. Mereka hanya belajar ketika di sekolah 

saja sehingga kemampuan berpikir kritis masih perlu dimunculkan dan dikembangkan, 2) diperlukan media 

pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem pencernaan,  3) media komik interaktif sangat 

menarik sehingga perlu dikembangkan pada materi sistem pencernaan berupa komik interaktif yang tidak hanya 

menyajikan gambar dan tulisan saja tetapi juga menyediakan percakapan rumpang. 

Katakunci: Analisis Kebutuhan, Komik Interaktif, Media Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

Penguasaan sains dan teknologi merupakan salah satu kunci penting keberhasilan suatu bangsa pada 

abad 21 yang menjadi patokan agar bisa bersaing secara global. Pembelajaran IPA sebagai bagian dari 

pendidikan berperan penting dalam menciptakan dan membentuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis, logis, kreatif, dan berdaya saing global. Pembelajaran IPA dapat menjadi akses bagi siswa dalam 

mengenal sains secara kontekstual dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari [1]. Menurut Yuliati (2017), 

“dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memiliki kompetensi yang baik dan 

pemahaman sains serta teknologi, dapat berpikir logis, kritis dan kreatif, berargumen secara benar, dapat 

berkomunikasi serta bekerja sama dalam menghadapi tantangan di era global [2].” Betari et al. (2016) 

menyatakan bahwa siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan tertentu dalam pembelajaran, aktif dan 

berkontribusi di lingkungan sekitar, serta mampu menyelesaikan masalah dan membuat keputusan secara bijak 

berdasarkan fakta-fakta sains yang ada sehingga kemampuan literasi sains perlu ditanamkan pada siswa [3]. 

Secara harfiah, scientific literacy (dalam Bahasa Inggris) atau dikenal dengan literasi sains tersusun 

dari kata literasi (literacy) dan sains (science). Kata literasi berasal dari Bahasa Latin yaitu littera yang berarti 

huruf, melek huruf atau berilmu. Sedangkan kata sains berasal dari Bahasa Latin yaitu scientia yang berarti 

ilmu pengetahuan [4]. OECD (2013) menyatakan bahwa literasi sains dapat diartikan sebagai keterampilan 

dalam menggunakan pengetahuan sains untuk memaparkan dan memprediksi fenomena alam dan 

memecahkan masalah melalui metode ilmiah [5]. Menurut OECD (2016), “literasi sains merupakan 

keterampilan untuk berpartisipasi dalam isu-isu yang berkaitan dengan sains dan dengan pandangan sains 

sebagai warga negara yang reflektif [6].” Sejalan dengan pernyataan tersebut, “literasi sains merupakan 

keterampilan individu mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk mengidentifikasi 

pertanyaan, membentuk pengetahuan aktual, memaparkan pendapat berdasarkan sains, mengambil keputusan 

sesuai dengan kaidah sains, dan kemampuan mengembangkan kerangka reflektif agar dapat berpartisipasi 

dalam mengatasi permasalahan dengan gagasan yang berkaitan dengan sains [7].” 

Kecakapan literasi siswa dapat dilihat melalui hasil pengukuran dari PISA (Programme For 

International Student Assessment). Survei PISA bertujuan untuk menilai sistem pendidikan melalui 

pengukuran prestasi yang dicapai siswa di pendidikan menengah, terlebih berkaitan dengan bidang sains, 
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tematik, dan literasi [8]. PISA melakukan survei setiap tiga tahun sekali bertujuan untuk mengetahui 

pencapaian pengetahuan dan kecakapan siswa, terlebih pada keterampilan sains, tematik, dan membaca. Hasil 

survei PISA terkait pencapaian kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih di bawah kriteria nilai rata-

rata PISA dengan perolehan sebesar 396 dimana kriteria nilai rata-rata PISA secara berurutan sebesar 489 [9]. 

Menurut Schleicher (2018), “pencapaian kemampuan literasi sains siswa di Indonesia menempati peringkat 

ke-70 dari 78 negara dengan perolehan nilai sebesar 396 [10].” 

Rendahnya hasil belajar sains yang diperoleh siswa berhubungan dengan proses pembelajaran sains 

yang belum menyediakan peluang bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis [2]. Menurut 

Lestari et al. (2020) literasi sains merupakan konsolidasi dari ilmu pengetahuan dan pengetahuan ilmiah serta 

beberapa kecakapan, diantaranya: penyelidikan, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan 

[11]. Juniati et al. (2020) menyatakan bahwa selain kecakapan dalam membaca dan menulis, literasi sains juga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dapat bersosialisasi dan dapat 

mengembangkan potensi serta berperan dalam kehidupan masyarakat [12]. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

belum menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan dari belum adanya pengkhususan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi [13]. Pembelajaran yang hanya berfokus pada 

guru akan mengakibatkan kejemuan bagi siswa. Hal tersebut akan menyebabkan siswa tidak mempunyai 

pemikiran dan pengetahuan tentang literasi sains. Maka dari itu, guru harus membuat suasana belajar yang 

mengimplikasikan keaktifan siswa sehingga dapat meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran IPA [14]. 

Media pembelajaran merupakan faktor yang tidak lepas dari proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru dan memotivasi siswa. Juniati et al. (2020) menyatakan bahwa kurikulum dan sistem 

pendidikan, penggunaan metode dan model pembelajaran oleh guru, media atau alat pembelajaran serta bahan 

ajar yang tidak mencukupi tujuan pembelajaran abad 21 merupakan beberapa faktor penyebab rendahnya 

literasi sains siswa [12]. Salah satu faktor yang secara langsung berhubungan dengan kegiatan pembelajaran 

dan menyebabkan rendahnya literasi sains siswa yaitu media pembelajaran [15]. Media adalah alat yang 

berfungsi dalam penyampaian pesan dari guru kepada siswa dengan tujuan sebagai pesan instruksional dari 

guru kepada siswa yang mengandung maksud pengajaran [16]. Kamaladini et al., (2021); Wibowo dan 

Koeswanti, (2021); Faiz et al., (2019) menyatakan bahwa media yaitu suatu alat yang dipakai dalam tahap 

penyampaian pesan kepada siswa dengan tujuan untuk menumbuhkan minat, perhatian atau ketertarikan 

maupun pikiran siswa supaya komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran lebih efektif dan 

memberikan pengaruh secara psikologis kepada siswa [17]-[19]. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara guru dalam penyampaian pesan kepada siswa [20]. 

Filjinan et al. (2022) menyatakan bahwa agar siswa tidak merasa bosan karena kurangnya motivasi selama 

proses pembelajaran diperlukan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan tujuan [21]. 

Menurut Sari dan Ratu (2021), “penggunaan media pembelajaran menyajikan materi secara menarik dan 

menyenangkan yang membantu meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa [22].” Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan sesuai menjadi salah satu faktor yang 

dapat menunjang terbentuknya kemampuan literasi sains siswa [23]-[24]. 

Media komik interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang atraktif dan inovatif dengan 

memberikan pengalaman untuk memudahkan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Rizki et al.(2022) 

menyatakan bahwa komik adalah suatu media gambar tidak bergerak yang diatur dalam bentuk alur cerita [25]. 

Menurut Widyawati dan Prodjosantoso (2015), “komik yaitu suatu media visual yang berfungsi sebagai alat 

penyampaian pesan secara populer berupa gambar dan tulisan dalam bentuk alur cerita yang menarik dan 

mudah dipahami serta dapat membantu dalam meningkatkan imajinasi dan memberikan pengalaman belajar 

siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar [26].” Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

penggunaan media pembelajaran berupa komik mampu mengembangkan motivasi belajar, kualitas 

pembelajaran, dan menumbuhkan minat membaca siswa serta membimbing siswa disiplin membaca [27]. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan melakukan analisis kebutuhan kepada guru 

pengampu mata pelajaran IPA dan siswa SMP kelas VIII sebagai acuan agar dapat menghasilkan komik 

interaktif berbasis etnosains pada materi sistem pencernaan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan dengan jenis model 

pengembangan ADDIE. Terdapat beberapa tahapan pada model ADDIE, antara lain (1) analisis, (2) desain, 

(3) pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi. Berpedoman pada model ADDIE, analisis kebutuhan 
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guru dan siswa dilakukan di tahap analisis. Analisis kebutuhan guru dilakukan dengan wawancara kepada guru 

pengampu mata pelajaran IPA. Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan memberikan angket kepada siswa 

kelas VIII. 

Sasaran dari penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran IPA dan siswa kelas VIII SMPN 2 

Pegandon. Analisis kebutuhan dilakukan kepada 1 (satu) orang guru pengampu mata pelajaran IPA dan 30 

(tiga puluh) siswa kelas VIII. Target dari penelitian ini adalah 1) media pembelajaran yang digunakan guru, 2) 

kebutuhan guru dan siswa terkait komik interaktif sebagai media pembelajaran pada materi sistem pencernaan, 

dan 3) kesulitan siswa dalam memahami materi sistem pencernaan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara dan angket. 

Wawancara dilakukan kepada guru pengampu mata pelajaran IPA yang digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan guru. Angket diberikan kepada siswa kelas VIII yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan 

siswa. Kegiatan wawancara dan pengisian angket dilakukan dengan bantuan google form kemudian data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Analisis kebutuhan siswa dilakukan untuk mengetahui informasi terkait permasalahan yang ada dalam 

kegiatan pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa disajikan menggunakan skala Likert dengan beberapa 

kategori, antara lain: (4) kategori sangat setuju, (3) kategori setuju, (2) kategori tidak setuju, dan (1) kategori 

sangat tidak setuju. Dari hasil skor yang didapat, perhitungan persentase skor dilakukan menggunakan 

persamaan sebagai berikut. 

𝑃 =
𝛴𝑥𝑖
𝛴𝑥

× 100% 

Ket: 

𝑃 : persentase skor penilaian 

𝛴𝑥𝑖 : jumlah skor yang didapat 

𝛴𝑥 : jumlah skor maksimum 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis kebutuhan melalui wawancara kepada  guru pengampu mata pelajaran IPA dan 

pengisian angket oleh siswa kelas VIII di SMPN 2 Pegandon didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Bapak/Ibu memberikan motivasi kepada 

siswa agar dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas? 

Saya selalu menyampaikan bahwa semua 

siswa boleh berpendapat, tidak perlu 

khawatir jika jawaban yang salah karena 

yang terpenting adalah keberanian 

mengemukakan pendapat. Memberikan 

apresiasi positif pada siswa yang aktif. 

Berkomunikasi dengan anak yang pasif 

dengan pertanyaan yang menyesuaikan 

karakter/kemampuan siswa tersebut. 

2 Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan ketika 

kegiatan pembelajaran di kelas? (LKS, buku paket, 

LKPD, modul, e-modul, dll.) 

Buku paket, LKPD, alat dan bahan praktik 

3 Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA? (cetak, lingkungan, internet, dll.) 

Cetak (buku, LKPD), internet, orang 

tua/warga masyarakat yang mempunyai 

keahlian sesuai materi yang diajarkan. 

4 Seberapa seringkah Bapak/Ibu menggunakan internet 

dalam kegiatan pembelajaran IPA? 

Hampir di setiap materi pembelajaran 

menggunakan internet untuk menggali 

informasi atau konfirmasi hasil diskusi. 

5 Bagaimana pengaruh penggunaan internet terhadap 

pembelajaran IPA yang Bapak/Ibu terapkan? 

Membantu siswa dalam memahami materi 

dengan menggali informasi yang lebih 

dalam dari buku paket. 
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6 Media pembelajaran apa saja yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam kegiatan pembelajaran IPA? (LCD, diorama, 

KIT, video, gambar, gawai, PPT, komik) 

LCD, gambar, KIT, video, model tiruan, 

aplikasi komputer (Canva, PHET) 

7 Di antara media pembelajaran tersebut, media 

pembelajaran manakah yang sering digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Video, LCD, gambar 

8 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kompetensi 

literasi sains yang penting dikuasai oleh siswa di abad 

21? 

Kompetensi literasi sains sangat perlu 

dikuasai siswa. 

9 Berdasarkan bahan ajar, sumber belajar, dan media 

pembelajaran yang telah digunakan, bagaimana 

perkembangan literasi sains siswa di SMPN  2 

Pegandon? 

Kurang maksimal, siswa masih perlu 

banyak bimbingan. 

10 Apakah Bapak/Ibu sering melatihkan literasi sains 

pada siswa ketika pembelajaran IPA? 

Hampir di setiap pertemuan pembelajaran. 

11 Jika iya, bagaimana literasi sains siswa di SMPN 

SMPN 2 Pegandon saat ini? 

Kurang berkembang karena motivasi 

belajar siswa masih kurang. Mereka hanya 

belajar ketika di sekolah saja sehingga 

kemampuan berpikir kritis masih perlu 

dimunculkan dan dikembangkan. 

12 Kurikulum apa yang digunakan di SMPN 2 Pegandon 

saat ini? (Kelas VII, VIII, IX) 

Kelas VII (Kurikulum Merdeka) 

Kelas VIII dan IX (kurikulum 2013 edisi 

revisi) 

13 Dengan adanya kurikulum merdeka, apakah 

membawa dampak terhadap media pembelajaran yang 

digunakan? 

Ya 

14 Apakah media pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka sudah mampu mencukupi 

kebutuhan siswa di SMPN 2 Pegandon? 

Belum 

15 Apakah yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam 

menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka? 

Saya kurang mampu menyediakan media 

untuk pembelajaran yang berdiferensiasi. 

16 Pernahkah Bapak/Ibu menggunakan media komik 

interaktif pada tahun ajaran 2022/2023? 

Belum 

17 Menurut Bapak/Ibu, media komik interaktif seperti 

apa yang baik digunakan dalam pembelajaran IPA? 

Yang menarik siswa untuk membaca, 

mengambil isu yang disukai siswa, 

memberikan pemahaman lebih dalam bagi 

siswa dibanding membaca buku teks biasa. 

18 Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terkait media komik 

interaktif yang didalamnya menyajikan percakapan 

rumpang? 

Sangat menarik dan interaktif 

19 Apakah pada materi sistem pencernaan terdapat 

kendala yang menghambat kegiatan pembelajaran? 

Ada 

20 Berapa kali pertemuan yang dibutuhkan pada materi 

sistem pencernaan? 

4 

21 Bagaimana Bapak/Ibu menyampaikan materi sistem 

pencernaan kepada siswa? 

Melalui kegiatan literasi, menggunakan 

video untuk membantu siswa memahami 

proses pencernaan makanan, 

memanfaatkan Canva untuk penugasan 

siswa. 

 

Tabel 2. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Pernyataan Persentase 
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SS S TS STS 

1 Mata pelajaran IPA sulit untuk dipahami - 70% 26,7% 3,3% 

2 Materi sistem pencernaan adalah materi yang 

sulit untuk dipahami 

6,7% 53,3% 30% 10% 

3 Saya mengalami kesulitan dalam memahami 

sistem pencernaan melalui media 

pembelajaran yang digunakan guru 

3,3% 76,7% 13,3% 6,7% 

4 Saya memerlukan media pembelajaran yang 

interaktif 

- 76,7% 23,3% - 

5 Saya lebih senang menggunakan media 

pembelajaran berbentuk komik 

6,7% 50% 30% 13,3% 

6 Saya merasa lebih mudah memahami materi 

sistem pencernaan jika disajikan dalam bentuk 

gambar 

33,3% 60% 3,3% 3,3% 

7 Saya lebih mudah memahami materi sistem 

pencernaan jika disajikan dalam bentuk alur 

cerita 

20% 53,3% 23,3% 3,3% 

8 Saya lebih suka menyelesaikan masalah 

berdasarkan bukti ilmiah 

10% 53,3% 36,7% - 

9 Saya pernah menjabarkan fenomena secara 

ilmiah 

- 36,7% 60% 3,3% 

10 Saya terbiasa menjabarkan fenomena secara 

ilmiah 

- 33,3% 66,7% - 

11 Saya merasa kesulitan mengidentifikasi 

permasalahan ilmiah 

- 60% 40% - 

12 Saya berusaha menggambarkan atau 

menginterpretasikan fenomena secara ilmiah 

dan memprediksi perubahan 

- 70% 26,7% 3,3% 

13 Saya dapat mengartikan bukti ilmiah dan 

membuat serta mengkomunikasikan 

kesimpulan 

6,7% 30% 56,7% 6,7% 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana guru menyampaikan pembelajaran di kelas? 

Jawaban: (boleh dari satu) 

 Ceramah (46,7%) 

 Menulis di papan tulis (63,3%) 

 Mendikte (16,7%) 

 Menggunakan media pembelajaran (36,7%) 

 Yang lain: (6,6%) 

2 Kesulitan apa yang dialami dalam memahami materi? 

Jawaban: (boleh dari satu) 

 Guru hanya memberikan penjelasan (43,3%) 

 Media pembelajaran kurang menarik (23,3%) 

 Aktivitas belajar yang membosankan (43,3%) 

 Fasilitas belajar yang kurang (10%) 

 Yang lain: (3,3%) 
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3 Aktivitas pembelajaran IPA apa yang disukai di kelas? 

Jawaban: (boleh dari satu) 

 Pemberian tugas (33,3%) 

 Diskusi kelompok (46,7%) 

 Pembahasan isu kontroversial (16,7%) 

 Penyelesaian masalah (30%) 

 Presentasi (3,3%) 

 Praktikum (13,3%) 

 Yang lain: (3,3%) 

4 Media pembelajaran apa yang sering digunakan oleh guru? 

Jawaban: (boleh dari satu) 

 LCD (3,3%) 

 Diorama (16,7%) 

 KIT (3,3%) 

 Video (6,7%) 

 Gambar (63,3%) 

 Gawai (0%) 

 PPT (6,7%) 

 Komik (0%) 

 Yang lain: (3,3%) 

5 Media pembelajaran apa yang kalian sukai? 

Jawaban: (boleh dari satu) 

 LCD (10%) 

 Diorama (10%) 

 KIT (3,3%) 

 Video (26,7%) 

 Gambar (70%) 

 Gawai (13,3%) 

 PPT (6,7%) 

 Komik (20%) 

 Yang lain: (3,3%) 

6 Media pembelajaran seperti apa yang dapat meningkatkan motivasi kalian dalam belajar? (boleh lebih 

dari satu) 

Jawaban: 

Interaktif, Media Visual Diam, Komik, Media Gambar 

7 Bagaimana tanggapan kalian terkait penggunaan media komik interaktif dalam pembelajaran IPA? 

Jawaban: 

Menarik 

Setuju, sebaiknya penggunaan komik interaktif tidak hanya pada mapel IPA saja tapi pada mapel 

lain yang memungkinkan 

Media komik interaktif valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran ipa 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran IPA 

dan siswa kelas VIII SMPN 2 Pegandon didapatkan bahwa hasil wawancara kepada guru terkait literasi sains 

yang penting dikuasai siswa pada abad 21 termasuk kompetensi yang sangat perlu dikuasai siswa. Penggunaan 

bahan ajar, sumber belajar, dan media pembelajaran oleh guru terhadap perkembangan literasi sains siswa 

masih kurang maksimal dan siswa masih perlu banyak bimbingan. Kondisi literasi sains siswa saat ini Kurang 

berkembang karena motivasi belajar siswa masih kurang. Mereka hanya belajar ketika di sekolah saja 

sehingga kemampuan berpikir kritis masih perlu dimunculkan dan dikembangkan. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil angket analisis kebutuhan siswa berpedoman pada beberapa indikator literasi sains 

menunjukkan bahwa sebanyak 60% siswa tidak setuju apabila pernah menjabarkan fenomena secara ilmiah, 

sebanyak 66,7% siswa tidak setuju apabila terbiasa menjabarkan fenomena secara ilmiah, sebanyak 60% siswa 
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setuju apabila merasa kesulitan mengidentifikasi permasalahan ilmiah, dan sebanyak 56,7% siswa tidak setuju 

apabila dapat mengartikan bukti ilmiah dan membuat serta mengkomunikasikan kesimpulan. Menurut Yuliati 

(2017), “proses pembelajaran sains yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis menyebabkan rendahnya hasil belajar sains yang didapatkan siswa [2].” Lestari et 

al. (2020) menyatakan bahwa literasi sains adalah gabungan dari ilmu pengetahuan dan pengetahuan sains 

serta beberapa keterampilan, antara lain: penyelidikan, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan membuat 

keputusan [11]. 

Cara penyampaian pembelajaran guru di kelas banyak menggunakan ceramah (46,7%) dan menulis di 

papan tulis (63,3%). Siswa juga merasa kesulitan untuk memahami materi akibat beberapa faktor, diantaranya: 

guru hanya memberikan penjelasan (43,3%), media pembelajaran kurang menarik (23,3%), dan aktivitas 

belajar yang membosankan (43,3%). Sejalan dengan pernyataan tersebut, pembelajaran dengan siswa sebagai 

pendengar pasif dan hanya bepusat guru akan menyebabkan kejenuhan pada siswa. Hal tersebut akan 

menjadikan siswa tidak mempunyai pemikiran dan pengetahuan tentang literasi sains. Maka dari itu, guru 

harus membangun suasana belajar yang melibatkan keaktifan siswa sehingga mampu meningkatkan literasi 

sains dalam pembelajaran IPA [14]. Penggunaan media pembelajaran sebagai pendukung guru dan memotivasi 

siswa tidak pernah lepas dalam proses pembelajaran. Menurut Juniati et al. (2020), “kurikulum dan sistem 

pendidikan, pemilihan metode dan model pembelajaran oleh guru, media atau alat pembelajaran serta bahan 

ajar yang tidak memenuhi tujuan pembelajaran abad 21 merupakan beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya literasi sains siswa [12].” Kurnia et al. (2014) menyatakan bahwa salah satu faktor yang secara 

langsung berhubungan dengan kegiatan pembelajaran dan mempengaruhi rendahnya literasi sains siswa yaitu 

media pembelajaran [15]. 

Berkaitan dengan adanya kurikulum merdeka membawa dampak pada media pembelajaran yang 

digunakan. Guru memiliki kendala dalam menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka yaitu kurang mampu menyediakan media untuk pembelajaran yang berdiferensiasi.  Dalam proses 

pembelajaran juga belum terdapat komik interaktif yang digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran.  

Media komik interaktif yang baik digunakan dalam pembelajaran IPA yaitu yang menarik siswa untuk 

membaca, mengambil isu yang disukai siswa, memberikan pemahaman lebih dalam bagi siswa dibanding 

membaca buku teks biasa. Media komik interaktif yang didalamnya menyajikan percakapan rumpang menjadi 

sangat menarik dan interaktif. Selain itu, pada materi sistem pencernaan terdapat kendala yang menghambat 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket analisis kebutuhan siswa menunjukkan 

bahwa sebanyak 76,7% siswa setuju memerlukan media pembelajaran yang interaktif, sebanyak 50% siswa 

setuju lebih senang menggunakan media pembelajaran berbentuk komik, sebanyak 60% siswa merasa lebih 

mudah memahami materi sistem pencernaan jika disajikan dalam bentuk gambar, dan sebanyak 53,3% siswa 

setuju lebih mudah memahami materi sistem pencernaan jika disajikan dalam bentuk alur cerita. Rizki et 

al.(2022) menyatakan bahwa komik adalah suatu media gambar tidak bergerak yang diatur dalam bentuk alur 

cerita [25]. Menurut Widyawati dan Prodjosantoso (2015), “komik yaitu suatu media visual yang berfungsi 

sebagai alat penyampaian pesan secara populer berupa gambar dan tulisan dalam bentuk alur cerita yang 

menarik dan mudah dipahami serta dapat membantu dalam meningkatkan imajinasi dan memberikan 

pengalaman belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar [26].” Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, penggunaan media pembelajaran berupa komik mampu mengembangkan motivasi 

belajar, kualitas pembelajaran, dan menumbuhkan minat membaca siswa serta membimbing siswa disiplin 

membaca [27]. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa terkait komik interaktif untuk meningkatkan 

literasi sains yang dilakukan di SMPN 2 Pegandon dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan angket. Sasaran dari penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran IPA dan siswa kelas 

VIII SMPN 2 Pegandon. Analisis kebutuhan dilakukan kepada 1 (satu) orang guru pengampu mata pelajaran 

IPA dan 30 (tiga puluh) siswa kelas VIII. Target dari penelitian ini adalah 1) kondisi literasi sains siswa, 2) 

kebutuhan guru dan siswa terkait komik interaktif sebagai media pembelajaran pada materi sistem pencernaan, 

dan 3) kesulitan siswa dalam memahami materi sistem pencernaan. Hasil analisis kebutuhan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa 1) Literasi sains siswa di SMPN 2 Pegandon kurang berkembang karena motivasi 
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belajar siswa masih kurang. Mereka hanya belajar ketika di sekolah saja sehingga kemampuan berpikir 

kritis masih perlu dimunculkan dan dikembangkan, 2) diperlukan media pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi sistem pencernaan,  3) media komik interaktif sangat menarik sehingga perlu 

dikembangkan pada materi sistem pencernaan berupa komik interaktif yang tidak hanya menyajikan gambar 

dan tulisan saja tetapi juga menyediakan percakapan rumpang. Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan yaitu diperlukan media komik interaktif pada materi IPA yang 

lain dan penambahan fitur pada komik interaktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains selain 

pemberian percakapan rumpang. 
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